BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan diperoleh hasil evaluasi atas
pelaksanaan kegiatan Lomba Inovasi Teknologi Tepat Guna Kota Tangerang
Selatan. Pada evaluasi konteks diperoleh bahwasanya, Bappelitbangda
berperan dalam menjalankan inovasi di daerah. Kegiatan lomba dilakukan
bertujuan untuk menyaring inovasi yang ada di Kota Tangerang Selatan. Para
peserta lomba memang sudah tidak asing dengan inovasi TTG khususnya
pada kategori umum (masyarakat/mahasiswa). Hanya saja untuk kategori
pelajar dinilai belum aktif dalam berpartisipasi mengikuti lomba TTG
tersebut. Pada evaluasi Input terdapat penyesuaian oleh Bappelitbangda
dalam menjalankan kegiatan lomba TTG yang mana sebelumnya dilakukan
oleh Dinas Pemberdayaan Perempuan, Perlindungan Anak, Pengendalian
Penduduk dan Keluarga Berencana (DP3AP2KB). Pada proses perencanaan
pembuatan produk inovasi, para peserta lomba mengalami kendala dalam hal
pembiayaan yang memang dilakukan secara mandiri. Sehingga terdapat
beberapa hal yang perlu dipertimbangkan seperti penetapan bahan material
yang akan digunakan dalam membuat produk inovasi. Evaluasi proses
menunjukan bahwa, pelaksanaan kegiatan lomba di tahun 2023 telah
mengalami kenaikan jumlah peserta lomba kategori pelajar. Pada proses
pendaftaran, beberapa dari peserta mengeluhkan kesulitan dalam submit
proposal inovasi. Evaluasi produk dalam proses pencapaian tujuan,
Bappelitbangda sudah mampu mencapai tujuannya dalam menyaring inovasi
di Kota Tangerang Selatan yang secara tidak langsung hal ini mampu
menumbuh  kembangkan budaya inovasi di daerah. Hanya saja
Bappelitbangda belum mampu mencapai target jangka pendeknya untuk
menghubungkan juara lomba dengan inkubasi startup Badan Riset dan
Inovasi Nasional (BRIN), serta jangka panjang untuk menghubungkan para

peserta lomba dengan dunia usaha. Terdapat penilaian yang dilihat dari 3
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aspek diantaranya aspek efektifitas yang ditunjukan dengan ketercapaian
tujuan dalam menyaring produk inovasi yang ada di Kota Tangerang Selatan
dari berbagai kalangan masyarakat. Aspek keberlanjutan mampu dilihat dari
adanya beberapa peserta lomba yang telah mampu mengembangkan produk
inovasi mereka. Aspek keberlanjutan juga harus mengandung 3 nilai
diantaranya nilai lingkungan yang ditunjukan dengan produk inovasi peserta
lomba yang beberapa memanfaatkan dari limbah daur ulang. Selain itu ada
nilai sosial, di mana ditemukan ternyata terdapat beberapa produk inovasi
TTG hasil dari peserta lomba yang perlu dilakukan pengembangan lebih
lanjut agar bisa diterima dan digunakan oleh masyarakat luas. Adapun nilai
ekonomi yang ditunjukan dengan kemampuan peserta lomba untuk
mengembangkan produk inovasinya agar bisa dikomersialkan. Walaupun
untuk saat ini tidak banyak dari produk inovasi TTG dari hasil lomba yang
sudah dikembangkan dalam bentuk bisnis. Terakhir yakni aspek adaptasi
yang ditemukan bahwasanya jika dibandingkan dengan jumlah peserta lomba
dengan daftar undangan masih sangat jauh, di mana peserta lomba belum
mampu mewakili sekolah menengah atas atau perguruan tinggi yang ada di
Kota Tangerang Selatan.

Adapun kendala yang dihadapi oleh pihak instansi yakni Bappelitbangda
dan para peserta lomba. Kendala tersebut dihadapi baik selama pra kegiatan,
saat pelaksanaan kegiatan sampai dengan pasca kegiatan. Pra kegiatan
Bappelitbangda  mengalami  kendala  dalam  penyesuaian  untuk
menyelenggarakan kegiatan lomba yang sebelumnya dilaksanakan oleh
DP3AP2KB, selain itu Bappelitbangda juga harus memperkenalkan kegiatan
lomba tersebut kepada masyarakat luas. Sedangkan peserta lomba mengalami
kendala dalam mempertimbangkan jumlah anggaran dengan material yang
akan digunakan. Selain itu, peserta lomba juga harus mempersiapkan
proposal inovasi untuk kemudian bisa diajukan. Di mana para peserta lomba
juga mengeluhkan terkait tenggang waktu untuk melakukan persiapan.

Selanjutnya kendala yang dihadapi pada saat pelaksanaan kegiatan lomba dan
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gelar TTG, Bappelitbangda hanya mengalami kendala teknis, sedangkan
peserta lomba mengaku kesulitan dalam proses pendaftaran dan menilai
penyelenggaraan gelar TTG yang dirasa membosankan. Yang terakhir pasca
kegiatan lomba, Bappelitbangda berfokus pada upaya agar para juara lomba
bisa diikutsertakan dalam inkubasi startup dari BRIN, serta fasilitasi
kepengurusan HaKIl. Sedangkan peserta lomba mengaku kesulitan dalam
menjangkau relasi untuk bekerjasama dalam mengembangkan produk inovasi

TTG mereka.

. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, serta analisis evaluasi yang telah dilakukan

oleh peneliti, sampai dengan penetapan strategi. Terdapat beberapa saran

yang perlu digaris bawahi agar bisa digunakan untuk meningkatkan kualitas
program dalam penguatan budaya inovasi di daerah, khususnya dalam
penyelenggaraan kegiatan Lomba Inovasi Teknologi Tepat Guna oleh

Bappelitbang Kota Tangerang Selatan, diantaranya:

1. Bappelitbangda perlu melakukan evaluasi secara rutin setelah
dilaksanakannya kegiatan Lomba Inovasi Teknologi Tepat Guna.
Evaluasi dilakukan dimulai dari tahap persiapan sampai dengan pasca
kegiatan lomba.

2. Selain melakukan evaluasi secara internal. Pihak Bappelitbangda juga
perlu memberikan kesempatan bagi para peserta lomba untuk
memberikan kritik dan masukan, mulai dari proses pendaftaran sampai
dengan kegiatan gelar Lomba Inovasi Teknologi Tepat Guna.

3. Bappelitbangda perlu merespon berbagai kendala yang dialami selama
pelaksanaan kegiatan lomba, seperti memperbaiki sistem pendaftaran
lomba. Bappelitbangda juga perlu mempercepat fasilitasi kepengurusan
Hak Atas Kekayaan Intelektual (HaKIl) untuk para peserta lomba. Selain
itu, Bappelitbangda juga harus menjamin keberlanjutan dari produk
inovasi TTG yang telah diciptakan oleh para peserta lomba agar mampu

memenuhi permintaan pasar. Termasuk mampu menghubungkan juara
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lomba kepada inkubasi startup dari Badan Riset dan Inovasi Nasional
(BRIN).

. Bappelitbangda dapat menggunakan strategi untuk memperbaiki kegiatan
lomba di tahun berikutnya. Baik dilakukan dengan melakukan kolaborasi
bersama berbagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) di Kota
Tangerang Selatan, maupun dengan mengoptimalkan organisasi
kemasyarakatan seperti Pos Pelayanan Teknologi Tepat Guna.

. Bagi peserta lomba sendiri, harus mampu memanajemen waktu agar
mampu mempersiapkan diri dalam menghadapi kegiatan lomba.
Khususnya untuk para guru dan dosen agar mampu mensosialisasikan
kepada murid dan mahasiswa dalam menciptakan produk TTG agar
mampu diikutsertakan pada kegiatan lomba. Di mana dalam proses
penciptaan produk TTG perlu dipersiapkan jauh-jauh hari agar waktu

yang dibutuhkan cukup untuk kemudian bisa didaftarkan.
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